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ABSTRAK

niliki tekstur yang sama-sama keras dengan agregat kasar. oleh karena

1sa seba; 1 salah satu inovasi untuk dijadikan sebagai pengganti agregat kasar

~ beton. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana pengaruh

I '; 1al bij1 besi sebagai pengganti agregat kasar pada campuran beton terhadap
cuat tekan. Dengan cara melakukan pengujian terhadap karakterisitik dari biji besi dan

dian melakukan uji kuat tekan dari beton tersebut setelah menggunakan biji besi. Pada
| ie ﬁw ‘variasi persentase biji besi yang digunakan yaitu 0% dan 100%. Dan umur
1C: “’”E’“"i jian kuat tekan beton yang dilakukan yaitu pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari

-'. 'ﬂ'—l—l‘r_ﬂ‘l L=

lan 28 h{*’r: lah dilakukan pengujian didapatkan kuat tekan beton dengan variasi biji besi

J'.a-;-f;"f*;;;"s'::"'_ at nu r 7 hari = 22,08 Mpa, umur 14 hari = 24,68 Mpa, umur 21 hari = 25,97 Mpa,

an. ‘F H?“%% h ‘_" 35,07 Mpa. Sedangkan kuat tekan beton dengan variasi biji besi 100%

an kus u kanpada umur 7 hari = 23,64 Mpa, umur 14 hari = 25,71 Mpa, umur 21

H“ Vipa dan pada umur 28 hari = 36,88 Mpa. setelah dilakukan pengujian kuat

can j}_j;f._..f ; gan mengganti agregat kasar split menggunakan biji besi mengakibatkan

' n t tekan beton dibandingkan dengan kuat tekan beton normal. Dimana

dlhasﬂkan yaitu, pada umur 7 hari sebesar 6,6%, umur 14 hari sebesar
ari sebesar 7,7% dan umur 28 hari sebesar 4,9%.

s/ i Besi, Kuat Tekan Beton.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dalam sektor pembangunan memicu tingginya permintaan akan kebutuhan
beton. Hal ini dikarenakan, beton merupakan material bangunan yang mempunyai kelebihan dalam
kuat tekan bila dibandingkan dengan material lain seperti kayu dan baja. Selain itu, beton juga
dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan konstruksi, tahan terhadap temperature yang tinggi dan
biaya pemeliharaan yang cukup murah. Sebagai material penyusun beton, agregat merupakan
sumber daya alam yang terus mengalami penurunan volume pada saat ini.

Hal tersebut mendorong adanya inovasi penggantian material agregat dengan bahan
alternatif yang memiliki karakteristik hampir sama sehingga dapat mengurangi jumlah volume
yang dibutuhkan dalam pembuatan beton. pemakaian material alternatif juga dimaksudkan untuk
meningkatkan kuat tekan, kuat Tarik dan mengurangi dampak dari sifat beton yang kurang baik.
Selain itu, beton juga rentan terhadap rongga atu pori-pori. Rongga atau pori-pori yang terdapat
pada beton ini akan mempengaruhi kepadatan beton dan dapat mengurangi kekuatan dan
keawetannya.

Pori-pori yang terdapat pada beton ini memiliki ukuran yang beragam, mulai dari yang
dapat dilihat dengan mata telanjang sampai pada ukuran yang sangat kecil atau mikroskopis. Maka
dari itu diperlukan material baru pembentuk beton yang memiliki ukuran butiran yang sangat halus
dan diharapkan dapat mengisi pori-pori pada beton mutu tinggi ini, serta memiliki sifat kimiawi
yang hampir sama dengan semen sehingga dapat menjadi pengikat yang baik terhadap agregat
halus dan agregat kasar.

Salah satu usahanya adalah dengan pemanfaatan material alternatif seperti biji besi.
Penggunaan biji besi dalam campuran beton diharapkan dapat membuat beton lebih padat karena
bentuk permukaan dari biji besi ini cenderung lebih bulat, sehingga dapat membuat beton lebih
padat dan kokoh. Beton yang baik adalah beton yang padat, karena kepadatan suatu beton
berhubungan dengan kekuatan pada agregat beton tersebut.

Biji besi atau iron ore adalah material yang amat kaya dengan besi oksida. Hasil

karakterisasi menggunakan X-Ray fluorosence (X-RF) di dalam biji besi banyak campuran Fe304



(magnetite) dan Fe203 (hematite) serta bebrapa senyawa lainnya seperti Al203, MgO. SiO2 dan
lain-lain sebagai komponen minor (Liao et al, 2015). Biji besi telah menjadi ukuran yang lebih
lembut untuk mempermudah proses karakterisasi dan ditetapkan bahwa biji besi memiliki specific
gravity senilai 2,6 g/cm3, relative density senilai 1,7 g/cm3 dan water absorpstion sebesar 7 vol %
(BS 882). Menurut Suryadi (2001) dalam prasetyo (2011) menyebutkan bahwa biji besi adalah
agregat atau batuan yang banyak mengandung besi (Fe203), silika dioksida (SiO2) dan
magnesium (MgO). Selain itu, biji besi ini juga memiliki tekstur yang keras dan kokoh yang
menyerupai split.

Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian yang
berjudul “PENGARUH PENGGUNAAN BIJI BESI SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT
KASAR PADA CAMPURAN BETON TERHADAP KUAT TEKAN” dengan maksud
mencari alternatif lain untuk penggunaan agregat pengisi pada campuran beton dengan
menggunakan biji besi. Biji besi yang digunakan yaitu biji besi yang berasal dari Kabupaten
Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah :

a. Bagaimana pengaruh penggunaan biji besi sebagai substitusi agregat kasar terhadap kuat tekan
beton ?

b. Berapa besar perbedaan kuat tekan yang dihasilkan oleh beton ketika digunakan biji besi
sebagai pengganti agregat kasar?

1.3 Maksud Dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan biji besi sebagai

pengganti agregat kasar pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi bagaimana kuat tekan beton setelah menggunakan biji besi sebagai
pengganti agregat kasar.

b. Mengidentifikasi berapa besar perbedaan nilai kuat tekan beton yang dihasilkan antara beton

menggunakan agregat biji besi dan beton dengan menggunakan agregat kasar split.



1.4 Batasan Masalah

Untuk menghindari lingkup permasalahan yang luas supaya memberikan arah yang lebih baik
dan memudahkan dalam penyelesaian masalah sesuai dengan tuntutan yang ingin dicapai lingkup
pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

a. Kuat tekan beton fc’ 35 Mpa

b. Benda uji yang digunakan yaitu :

1. Silinder dengan ukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm.
2. Umur beton yang di rencanakan adalah 7 hari, 14 hari dan 28 hari.

c. Material biji besi yang digunakan adalah material biji besi yang berasal dari PT. GEMINDRA
MITRA KESUMA, yang beralamat di Pelabuhan Teluk Tapang, Kel. Air Bangis, Kec. Sungai
Beremas, Kab. Pasaman Barat.

d. Persentase biji besi yang digunakan adalah 100%.

e. Agregat halus (pasir) yang digunakan berasal dari Quarry Gunung Nago, Kota Padang.

f. Air yang digunakan dari Laboratorium Teknologi Beton, Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Bung Hatta.

g. Semen yang digunakan adalah Portland composite cement (pcc) dengan merk semen padang.
Metode untuk perencanaan campuran menggunakan metode standar nasional indonesia (SNI
03-28340-2000).

1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bisa mendapatkan informasi terkait hasil kuat tekan yang dihasilkan dari penggunaan biji
besi sebagai pengganti agregat kasar pada campuran beton.
b. Mendapatkan perbandingan data mengenai berapa perbedaan nilai kuat tekan beton yang
dihasilkan dari beton menggunakan agregat kasar split dan agregat kasar pengganti.
c. Mendapatkan beton dengan memanfaatkan biji besi sebagai agregat kasar pada campuran
beton.
1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membagi laporan penulisan dengan sistematika

sistematika sebagai berikut :



BAB1 PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, manfaat dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori definisi beton, jenis-jenis beton, dan landasan teori
lainnya yang berkaitan dengan beton.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan metode analisa data.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil analisa dan pembahasan mengenai hasil penelitian
yang digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan.,

BABV PENUTUP

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai pengaruh penggunaan biji besi sebagai

substitusi agregat kasar pada campuran beton.



